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TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PERLOMBAAN BURUNG 
BERKICAU BERHADIAH DI GANTANGAN PUTRO BENOWO 
MAKAMHAJI KARTOSURO 
Abstrak 
Skripsi ini adalah haisl penelitian lapangan yang dilakukan di Gantangan Putro 
Benowo Makamhaji Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo dengan judul 
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perlombaan Burung Berkicau Berhadiah di 
Gantangan Putro Benowo Makamhaji Kartasura”. Skripsi ini mengulas permasalahan 
yaitu: bagaimana praktik perlombaan burung berkicau berhadiah di Gantangan Putro 
Benowo Makamhaji Kartasura? dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap 
perlombaan burung berkicau berhadiah di Gantangan Putro Benowo Makamhaji 
Kartasura? Dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis mengggunakan metode 
penelitian kualitatif yang mengumpulkan datanya menggunakan cara observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Data dianalis menggunakan teknik analisis deskriptif 
kualitatif dengan pola pikir induktif karena tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripisikan perlombaan burung berkicau berhadiah di Gantangan Putro benowo 
dan kemudian menganalisisnya dengan hukum islam. Hasil penelitian lapangan 
dalam perlombaan burung berkicau berhadiah di Gantangan Putro Benowo yang 
mana merupakan adu kualitas kicauan atau nyanyian burung berkicau. Peserta yang 
mengiuti perlombaan diharuskan mendaftar terlebih dahulu dengan cara membeli 
tiket pendaftaran. Dari hasil penjualan tiket inilah sumber dana satu-satunya di 
Gantangan Putro Benowo yang mana digunakan untuk honor panitia dan juri serta 
hadiah untuk para pemenang. Adapun dari tinjauan hukum Islam berdasarkan analisis 
penulis, pelaksanaan perlombaan burung berkicau berhadiah yang diselenggarakan 
oleh Gantangan Putro Benowo Makamhaji Kartasura belum sesuai dengan hukum 
Islam, karena hadiah yang diberikan mengandung unsur maysir. Sesuai dengan 
kesimpulan diatas, maka kepada pengelola Gantangan Putro Benowo Makamhaji 
Kartasura hendaknya tidak hanya menggunakan dana dari hasil penjualan tiket 
peserta saja yang dijadikan untuk hadiah, tetapi juga menerima spoonsor dari 
perusahaan lain agar terhindar dari unsur maysir dan perlombaan ini lebih dimainati 
oleh masyarakat lebih luas. 
Kata kunci : Praktik Perlombaan, Hukum Islam, dan Maysir. 
Abstrack 
This research paper is a result of a research which was conducted in Gantangan Putro 
Benowo Makamhaji, Kartasura, Sukoharjo titled “Review of Islamic Law on The 
Bird's Chirping Competition”. The research paper explains issues about : how is The 
Bird's Chirping Competition in Gantangan Putro Benowo Makamhaji Kartasura 
conducted? and how is the review of Islamic Law on The Bird's Chirping 
Competition in Gantangan Putro Benowo Makamhaji Kartasura? In completing the 
research paper, the writer used qualitative research method which collect data through 
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observation, interview, and documentation. The data were analysed using descriptive 
qualitative analysis technique with an inductive mindset because the purpose of the 
research is to describe The Bird's Chirping Competition in Gantangan Putro Benowo 
and then analysing it within islamic law. The result of field research on The Bird's 
Chirping Competition in Gantangan Putro Benowo that judge the quality and rhythm 
of bird's chirping. The participants joining the competition have to enroll first by 
buying a registration ticket. The fund collected from the tickets sale is used for 
committee, paying jury services and prize for the winner. Based on the writer’s 
analysis of islamic law, the implementation of The Bird's Chirping Competition 
which is organized by Gantangan Putro Benowo Makamhaji Kartasura, is not 
accordance with islamic law because the prize contains Maysir factor. Based on the 
conclusion mentioned, it is suggested that the manager of Gantangan Putro Benowo 
Makamhaji Kartasura should not only have used the money from the tickets selling 
but also accepted sponsors from companies. This can help him to avoid the Maysir. 
Other than that, the society can put more interest to this competition. 
 
Keywords : Competition Practice, Islamic Law, and, Maysir. 
 
1. PENDAHULUAN 
Islam adalah agama yang membumi. Islam memperlakukan manusia sesuai 
dengan fitrahnya. Oleh karena itu, Islam tidak mewajibkan setiap yang 
diucapkan adalah dzikir, tidak mengharuskan manusia menghabiskan waktu di 
masjid, dan tidak selalu yang didengar adalah ayat-ayat Al-qur’an. Segala 
sesuatu ada waktunya, begitulah yang diajarkan oleh Rasulullah sebagai 
pembawa dan penyampai ajaran Islam. Hingga ada Sebuah ungkapan yang 
menyatakan: “Adanya waktunya untuk hatimu, dan ada watunya pula untuk 
Tuhanmu”.1 
Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, manusia dituntut untuk bekerja 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Oleh karena itu, manusia butuh 
                                                          




hiburan sebagai sarana penyegaran hati, pelepasan beban pikiran.2 Hiburan 
bagi setiap individu pun bermacam-macam, ada yang suka memancing, 
olahraga, menyanyi, memelihara burung dan lain sebagainya. Yang akan 
penulis tinjau adalah mengenai perlombaan burung berkicau berhadiah. Salah 
satu contohnya yaitu di Gantangan Putro Benowo yang tereletak di desa 
Makamhaji, Kartosuro. Berbagai macam lomba burung berkicau sering 
diadakan disana, baik pada hari biasa atau untuk memperingati sebuah event 
tertentu. Ketika hari-hari biasa biasanya dilaksanakan setiap satu pekan dua 
kali yaitu setiap hari selasa dan kamis. 
Setiap peserta yang ikut dalam perlombaan harus membeli tiket 
tergantung kelas kategori burung yang akan dilombakan. Harga tiket untuk 
setiap kelas kategori dan event pun berbeda-beda. Semakin tinggi kelasnya, 
semakin besar pula harga tiketnya. Begitu juga untuk hadiah yang diterima 
oleh pemenang. Semakin tinggi kelas kategori lomba atau event yang diikuti, 
semakin besar pula hadiah yang akan diterima oleh pemenang.  
Dalam perlombaan berhadiah, yang harus diperhatikan adalah 
mengenai status hadiah tersebut, jangan sampai termasuk dalam maysir. Allah 
mengharamkan maysir sebagaimana yang tersurat dalam surah al-Māidah 
ayat 90: 
 ِنااطْيَّشلا ِلاماع ْن ِم ٌسِْجر ُمالاْزالأااو ُبااصنالأااو ُرِسْي امْلااو ُرْمْالْا ااَّنَِّإ ْاوُنامآ انيِذَّلا ااهُّ ياأ ايَ
 ُهوُبِناتْجااف  انوُحِلْف ُت ْمُكَّلاعال-٠٩- 
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras, 
berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah, 
                                                          
2 Ibid, 10 
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adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah 
(perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung. (Q.S. al-maidah: 90) 
Adanya pemberian hadiah dalam perlombaan burung berkicau di Gantangan 
Putro Benowo Makamhaji, Kartosuro, perlu dikaji lebih mendalam, termasuk 
perlombaan berhadiah yang diperbolehkan atau justru dilarang. Mengingat 
mayoritas peserta dalam perlombaan tersebut adalah orang Islam, penulis 
ingin meninjau aktifitas perlombaan burung berkicau tersebut menurut hukum 
Islam dalam skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap 




Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
lapangan (field research). Karena kegiatan ini dilakukan di Gantangan Putro 
Benowo Makamhaji Kartasura. Adapun pendekatan yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan deskriftif evaluatif. Penelitian deskriptif 
merupakan gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat 
mengenai fenomena atau hubungan antar fenomena yang diselediki.3 Dan 
pendekatan Evaluatif adalah setiap kegiatan pengumpulan data atau informasi, 
untuk dibandingkan dengan kriteria, kemudian diambil kesimpulan. 
Kesimpulan inilah yang disebut sebagai evaluasi.4 Dalam penelitian ini 
dilakukan untuk memperoleh data serta menghasilkan kesimpulan yang ada 
dilapangan, sehubungan dengan evaluasi praktek perlombaan burung berkicau 
berhadiah di Gantangan Putro Benowo Makamhaji Kartasura. 
                                                          
3Imam suprayono dan Tobroni, Metodologi penelitian Sosial – Agama, (Bandung, PT. 
Remaja Rosda Karya, 2001), hlm. 136-137 
4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian :Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka 
Cipta, 2010), Cet. 14, hlm. 37-38 
 5 
Data primer dari penelitian ini adalah hasil observasi dari lapangan, dan 
kejadian-kejadian yang terjadi di Gantangan Putro Benowo Makamhaji 
Kartasura. Sumber data sekunder sebagai penunjang data primer dalam 
penelitian ini adalah buku-buku, artikel, penelitian, jurnal yang terkait dengan 
penelitian ini. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Analisis-
Deskriptif, yaitu mendeskripsikan bagaimana hukum Islam terhadap 
perlombaan burung berkicau behadiah di Gantangan Putro Benowo 
Makamhaji Kartasura berdasarkan data dari lapangan, kemudian dianalisis 
secara kritis, serta mencari akar hukum Islam yang sebenarnya. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Data Profi Gantangan Putro Benowo Makamhaji Kartasura 
Sukoharjo 
Perlombaan burung berkicau di Gantangan Putro Benowo dilaksanakan dua 
kali dalam seminggu yaitu setiap hari selasa dan sabtu. Setiap perlombaan 
terbagi menjadi beberpa kelas. Hal ini untuk memberi kesempatan pada setiap 
peserta memilih kelas yang akan diikuti. Perbedaan kelas ini sesuai dengan 
umur burung dan tingkat kemampuan burung berkicau yang dimiliki para 
peserta, sehingga dalam setiap perlombaan tidak ada peserta yang 
diunggulkan. Seluruh peserta memiliki peluang yang sama untuk 
memenangkan perlombaan. Semakin tinggi kelasnya, semakin tinggi pula 
kemampuan burung berkicau yang dilombakan. Hal ini selaras dengan harga 
tiket dan hadiah.5 
 
 




Tabel 1. Pembagian kelas dan hadiah perlombaan burung berkicau di 
Gantangan Putro Benowo 
KELAS   HADIAH    
 Juara I Juara II Juara III Juara 
IV 











0 + tropy 
Rp. 
60.000,0























































Adapun jenis-jenis burung yang dilombakan di Gantangan Putro Benowo 
adalah burung kenari, love bird, cucak ijo, cendet. 
 
1) Sumber dan alokasi dana penyelenggaraan perlombaan burung berkicau di 
Gantangan Putro Benowo.  
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Dalam menyelenggarakan sebuah perlomban tentunya membutuhkan dana. 
Dana tersebut digunakan untuk biaya sewa tempat, memeberi honor para juri, 
para panitia, dan juga untuk memberikan hadiah kepada para pemenang. 6 
Untuk memenuhi biaya-biaya yang dikeluarkan dalam perlombaan, 
Gantangan Purto Benowo memberi syarat kepada para peserta untuk membeli 
tiket sebagai tanda pendaftaran. Dari penjualan tiket inilah sumber dana utama 
di Gantangan Putro Benowo. Jadi dari hasil penjualan tiketlah yang dijadikan 
sebagai dana honor para panitia, perawatan gantangan, serta hadiah untuk para 
pemenang.7  
Hal ini menunjukkan bahwa jumlah peserta sangatlah berpengaruh pada 
honor para panitia. Apabila jumlah peserta yang mengikuti perlombaan 
banyak, maka honor yang diterima oleh para panitia juga akan banyak. 
Sebaliknya, apabila jumlah peserta lomba yang berpartisipasi itu sedikit maka 
honor yang diterima oleh para pantia juga sedikit.  
3.2 Pelaksanaan Perlombaan Burung Berkicau Berhadiah di 
Gantangan Putro Benowo Makamhaji Kartasura 
1) Persiapan perlombaan 
Sebelum mengikuti perlombaan, para peserta harus melakukan persiapan-
persiapan dan perawatan ekstra pada burung berkicau peliharaannya. Hal 
ini dilakukan agar burung berkicau peliharannya tidak mengalami stress 
sehingga dapat berkicau dengan indah pada saat perlombaan berlangsung. 
Perawatan burung pun berbeda-beda, bahkan meski burung tersebut 
sejenis tergantung  pemilik burung dan karakter burung masing-masing.  
2) Pendaftaran. 




Sebelum mengikuti perlombaan, setiap peserta harus mendaftar 
dengan cara membeli tiket perlombaan sesuai dengan kelas yang akan 
diikuti. Peserta yang telah membeli tiket dapat memilih nomor 
gantangan yang diinginkan. Pembelian tiket ini dilakukan pada hari 
pelaksanaan lomba.  
Setiap peserta lomba boleh mengikutkan burung berkicaunya 
lebih dari satu.  Jika seseorang memiliki dua burung berkicau, baik 
sejenis atau tidak, memiliki kualitas yang sama atau tidak, maka dia 
boleh mengikutsertakan kedua burung berkicau tersebut dalam 
perlombaan. Apabila ada peserta yang mengikutkan burung berkicau 
lebih dari satu, maka pemilik burung harus membeli tiket sejumlah 
burung berkicau yang akan dilombakan tersebut sesuai dengan kelas 
masing-masing burung. 
Adapun prosedur pendaftaran perlombaan burung berkicau di 
Gantangan Putro Benowo adalah sebagai berikut. 
a) Peserta lomba ke loket pembelian tiket 
b) Peserta membeli tiket sesuai dengan kelas yang diinginkan 
c) Panitia memperlihatkan kertas berisi nomor-nomor gantangan 
d) Nomor gantangan yang belum dilingkari boleh dipilih, sedangkan 
yang telah dilingkari tidak boleh dipilih 
e) Peserta memilih nomor gantangan yang diinginkan 
f) Panitia menyobek tiket yang dibeli menjadi dua bagian, satu 
bagian dimasukkan ke kotak untuk diundi dan satu bagian lagi 
diberikan kepada peserta lomba 
g) Peserta berhak mengikuti perlombaan 
3) Pelaksaaan lomba 
Perlombaan dilaksanakan setiap hari selasa dan sabtu dimulai pukul 
14:00 WIB. Sebelum itu panitia akan mengumumkan jenis burung dan 
kelas yang akan memulai perlombaan sehingga para peserta lomba 
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dapat bersiap-siap. Peserta yang telah membeli tiket dapat langsung 
menaikkan burung berkicau. Yang dilombakan di gantangan sesuai 
dengan nomor yang tertera dalam tiket pendaftaran. Maka setelah itu 
perlombaan bisa dimulai. 
4) Penilaian juri 
Setiap orang yang ingin menjadi juri perlombaan burung berkiacau 
harus mengikuti diklat. Diklat ini meliputi pelatihan teori burung, 
pemahaman terhadap semua burung berkicau, tata cara penjurian, 
pengetahuan penjurian, etika penjurian, dan praktik penjurian.8 Selain 
itu mereka harus melakukan tes kesehatan dan psikologi untuk 
memastikan kelayakan sebagai juri.  
Di Gantangan Putro Benowo sendiri terdapat enam juri yang 
bertugas menilai setiap perlombaan yang ada. Terkadang bapak Bagus 
selaku ketua pelaksana sekaligus pengelola gantangan juga ikut turun 
lapangan untuk memantau pelaksanaan perlombaan dan penilaian juri. 
Hal ini dilakukan untuk melihat kinerja para juri. 
Dalam menilai burung berkicau, paling tidak ada tiga hal yang 
menjadi patokan para juri. Tiga hal tersebut adalah irama lagu, volume 
suara, serta fisik dan gaya.9 Irama lagu ini adalah bunyi yang memiliki 
alunan nada dengan tempo ketukan yang teratur dan serasi. Irama lagu 
ini meliputi kombinasi naik turunnya nada, panjang pendeknya nada, 
dan tempo irama sehingga kicauan yang dikeluarkan dapat enak 
didengar. Durasi kerja burung juga menjadi salah satu aspek penilaian 
pada point irama lagu. 
Sedangkan penilaian volume suara menitikberatkan pada 
kualitas suara burung. Bukan berarti yang paling keras berkicau adalah 




yang lebih baik, tetapi harus ada unsur kemerduan dan kejernihan 
suara. Kualitas suara burung yang baik adalah yang tidak cempreng, 
suaranya bersih, tidak parau, dan lantang atau nyaring. Burung yang 
memiliki suara keras namun cempreng akan kalah dengan yang 
memiliki suara medium tetapi merdu dan jernih. Karena perlombaan 
burung berkicau pada pasarnya adalah perlombaan burung bernyanyi, 
bukan perlombaan burung berteriak. 
Adapun mengenai penilaian fisik dan gaya dapat dilakukan 
dengan penglihatan secara langsung. Penilain fisik meliputi kesehatan 
burung berkicau, tidak adanya cacat, warna bulu burung yang tidak 
kusam, serta hal lain yang bisa terlihat secara kasat mata. Dan untuk 
penilaian gaya ini berbeda-beda antara satu jenis burung dengan yang 
lain. Karena setiap burung berkicau memiliki karakter dan gaya yang 
berbeda. Misalnya untuk burung pleci memiliki gaya membuka 
ekornya, berbeda dengan love bird yang bergaya nyeklek, yaitu bunyi 
sambil membuka mulut dengan kepala dan paruh yang proporsional. 
Gaya ini akan berbeda lagi dengan jenis burung murai batu, kacer, 
canary, dan burung-burung yang lain. 
Pada saat penilaian, para juri diberi durasi lima belas menit 
untuk menilai. Setiap lima menit sekali, para juri berputar sehingga 
setiap juri dapat memantau seluruh burung dalam perlombaan 
sebanyak tiga kali. Pada putaran pertama para juri mengontrol bunyi 
setiap burung, putaran kedua mulai melakukan penilaian, dan putaran 
ketiga membandingkan setiap burung serta menentukan burung favorit 
satu sampai sepuluh atau dua belas sesuai dengan pengambilan juara. 
Setelah lima belas menit berlalu, para juri berkumpul di tengah untuk 
berdiskusi dan menentukan para juara. 
Juara pertama diberikan kepada burung berkicau yang paling 
banyak menjadi favorit pertama para juri. Juara kedua diberikan 
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kepada burung berkicau yang paling banyak menjadi favorit kedua 
para juri. Dan juara ketiga diberikan kepada burung berkicau yang 
paling banyak menjadi favorit ketiga para juri. Burung yang menjadi 
juara pertama diberi bendera berwarna merah pada gantangannya. 
Burung yang menjadi juara kedua diberi bendera warna hijau, dan 
juara ketiga diberi bendera warna kuning. Selain itu juga para juri 
memilih tujuh atau sembilan nomor gantangan lain untuk dijadikan 
juara empat sampai sepuluh.  
 Penentuan juara empat sampai sepuluh ini biasanya 
berdasarkan undian. Ketujuh atau sembilan pemilik burung berkicau 
dengan nomor gantangan yang dipilih juri akan mengambil nomor di 
dalam kotak yang disediakan. Yang mendapatkan nomor terkecil 
adalah yang menjadi juara ke empat, kemudian berurutan hingga 
didapatkan juara sepuluh. Hal ini berarti para juri sepakat bahwa 
kualitas ketujuh atau kesembilan burung tersebut adalah seimbang. 
Namun apabila menurut kesepakatan para juri ada burung yang 
memiliki kualitas lebih tinggi, mereka akan langsung menentukan 
juara-juara tersebut tanpa harus melakukan undian. 
5) Syarat dan aturan perlombaan 
Masing-masing hanya ada satu persyaratan dan aturan dalam 
penyelenggaraan perlombaan burung berkicau di Gantangan Putro 
Benowo Makamhaji Kartasura, Sukoharjo. Syarat bagi para peserta 
hanyalah memiliki tiket perlombaan bagi setiap burung yang diikutkan 
perlombaan. Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa tiket 
perlombaan dapat dimiliki peserta dengan membelinya di loket 
pendaftaran. Dan aturan saat perlombaan hanyalah peserta dilarang 
berteriak agar kualitas irama lagu burung-burung yang dilombakan 
benar-benar dapat dianalisa dan dinilai secara baik oleh para juri. 
6) Pemberian hadiah 
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Setiap perlombaan burung berkicau di Gantangan New Permata BC 
diambil sepuluh juara. Setiap kelas perlombaan memiliki nilai hadiah 
yang berbeda. Hadiah yang diterima pemenang antara lain uang tunai, 
piagam, dan trofi. Untuk  hadiah uang tunai yang diberikan oleh 
Gantangan Putro Benowo terdiri dari hadiah pokok dan hadiah bonus. 
Hadiah pokok ini dibagi lagi menjadi dua, yaitu hadiah penuh dan 
hadiah tidak penuh. Pemberian hadiah ini tergantung dari jumlah 
gantangan yang terisi. 
Yang dimaksud dengan hadiah pokok yaitu jumlah uang yang 
sudah pasti diterima oleh para pemenang. Hadiah pokok penuh yaitu 
jumlah uang yang diterima oleh juara pertama secara penuh apabila 
gantangan memenuhi batas minimal yang ditentukan oleh panitia. 
Sedangkan hadiah pokok tidak penuh yaitu jumlah uang yang diterima 
oleh juara pertama sama dengan jumlah uang yang diterima oleh juara 
kedua apabila gantangan tidak memenuhi batas minimal yang 
ditentukan oleh panita. Adapun hadiah bonus yaitu hadiah yang 
diterima oleh pemenang selain hadiah pokok dikarenakan jumlah 
gantangan terisi melebihi batas minimal yang ditentukan oleh panitia. 
Pembagian hadiah pada setiap perlombaan ini berbeda-beda 
sesuai dengan kebijakan panitia. Namun secara umum, hadiah penuh 
diberikan kepada juara pertama apabila gantangan yang terisi 
memenuhi 40 gantangan. Apabila gantangan tidak sampai terisi 40 
maka hadiah juara pertama tidak keluar. Nilai hadiah juara pertama 
yang diberikan sama seperti juara kedua. Hanya saja juara pertama 
mendapatkan trofi, sedangkan juara kedua tidak mendapatkan trofi. 
Sedangkan hadiah bonus diberikan apabila gantangan terisi mencapai 
50 gantangan. 
Biasanya, hadiah untuk juara pertama kelas Benowo dengan 
harga tiket Rp. 20.000,- sebesar Rp. 200.000,-. Sedangkan juara 
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pertama kelas Bintang dengan harga tiket Rp. 15.000,- hadiahnya 
sebesar Rp. 150.000,-. Sedangkan juara pertama kelas favorit dengan 
harga tiket Rp. 10.000,- hadiahnya sebesar Rp. 100.000,-. 
 
 
3.3 Perlombaan Burung Berkicau di Gantangan Putro Benowo 
Perspektif Konsep Perlombaan Menurut Hukum Islam. 
 
Ajaran Islam begitu lengkap mengatur setiap  perkataan maupun perbutaan 
manusia. Segala sesuatu yang berkenaan dengan perilaku manusia baik yang 
berkaitan dengan ibadah, yaitu berhubungan dengan Allah SWT, maupun 
muammalah, yaitu berhubungan dengan sesama manusia, memiliki akibat 
hukum masing-masing. Hanya saja keduanya memiliki perbedaan kaidah 
yang mendasar. Jika masalah ibadah harus terdapat dalil yang menunjukan 
kebolehannya, maka segala jenis muammalah diperbolehkan kecuali ada dalil 
yang mengharamkannya.10 
Begitu luas ruang lingkup muammalah, karena hal ini berkaitan 
dengan interaksi yang dilakukan antar manusia. Dalam keshidupan sehari-
hari, seseorang tidak akan terlepas dari kegiatan muammalah. Baik untuk 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari seperti dalam kegiatan jual-beli, 
membentuk sebuah ikatan atau hubungan seperti dalam pernikahan, ataupun 
sekedar untuk memenuhi kebutuhan batin seperti dalam hiburan yang 
dilakukan antar beberapa orang. 
Perlombaan hukumnya selalu berubah-ubah tergantung kegiatannya. 
Hukum musabaqah ada tiga macam. Ibnu Qayyim rahimahullah berkata: 
“perlombaan ada tiga macam: perlombaan yang dicintai oleh Allah dan 
                                                          
10Abdul Mujib, Kaidah-kaidah Ilmu Fiqih, (Jakarta: Kalam Mulia, 2004), hal.25. 
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Rasulnya seperti lomba berkuda, memanah, dan sebagainya yang tujuannya 
adalah persiapan untuk jihad. Dasarnya adalah sabda Nabi: 
 اباس الا ٍرِفااح ْواأ  ٍفُخ ْواأ ٍلْصان فِ َّلاِا اق 
“Tidak ada perlombaan kecuali pada khuf (unta) atau panah atau hafir 
(kuda)”. (HR. Tirmidzi no. 1700, An-nasai no. 3585, Abu Dawud no. 2574, 
Ibnu Majah no. 2878. Dinilai shohih oleh Syaikh Al-Bani) 
 “Pada kata “sabaq” (ََقَبَس)  difathahkan huruf ba’-nya yang artinya 
adalah ukuran tertentu untuk harta yang diperuntukkan bagi yang meraih 
kemenangan dalam suatu perlombaan”. (Syarh Sunan Abi Dawud) 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. Perlombaan yang dibenci oleh Allah 
dan Rasulnya yaitu yang dapat menimbulkan kebencian dan permusuhan dan 
menghalangi dari dzikir kepada Allah SWT dan sholat. Perlombaan yang 
tidak dicintai oleh Allah tidak juga dimurkai, hukumnya mubah seperti lomba 
lari, lomba  sepak bola, adu gulat dan lain sebagainya. 
Perlombaan burung berkicau yang dilakukan oleh “kicau mania” di 
Gantangan Putro Benowo Makamhaji Kecamatan Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo merupakan salah satu bentuk hiburan yang dilakukan secara 
bersama-sama antar beberapa orang. Setiap perlombaan pastinya harusnya 
dilakukan lebih dari seorang. Hal ini menunjukkan bahwa perlombaan pun 
tidak terlepas dari interaksi terhadap sesama manusia. Sebagaimana yang 
telah disebutkan bahwa pada dasarnya segala bentuk interaksi sesama manusia 
adalah boleh kecuali ada dalil yang melarangnya. 
Dalam menganalisis perlombaan burung berkicau di Gantangan Putro 
Benowo Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo perspektif konsep 
perlombaan dalam hukum Islam, penulis meninjau kesesuaiannya dengan 
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ketentuan-ketentuan  perlombaan yang diperlombaan yang diperlombaan 
dalam hukum Islam.11 
1) Perlombaan tidak menimbulkan marabahaya 
Pada dasarnya, perlombaan merupakan permainan dipertandingkan 
dengan motif hiburan. Maka dari itu, tidak seharusnya seseorang 
melakukan perlombaan yang dapat membahayakan dirinya sendiri 
maupun orang lain kecuali terdapat tuntutan untuk melakukannya. Seperti 
perlombaan yang dilakukan pada zaman Rasulullah SAW yang bertujuan 
untuk melatih pasukan muslim dalam peperangan. 
Perlombaan burung berkicau di Gantangan Putro Benowo Kecamatan 
Kartasura Kabupaten Sukoharjo merupakan jenis hiburan yang tidak 
menuntut para pesertanya melakukan hal-hal yang mengandung 
marabahaya. Para peserta hanya harus datang ke lokasi perlombaan 
dengan membawa burung berkicau masing-masing, membeli tiket 
perlombaan, dan menaikkan burung berkicau yang dilombakan ke atas 
gantangan yang telah disediakan. 
2) Perlombaan tidak memperlihatkan aurat seseorang  
Sebuah perlombaan yang diselenggaran tidak boleh mengharuskan 
pesertanya untuk memperlihatkan aurat didepan orang lain yang bukan 
mahramnya. Dalam perlombaan burung berkicau di Gantangan Putro 
Benowo Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo, tidak ada ketentuan 
kostum yang harus dipakai oleh para peserta perlombaan. Apabila 
terdapat orang-orang yang memperlihatkan auratnya, maka hal ini bukan 
dikarenakan adanya persyaratan perlombaan. 
3) Perlombaan tidak menyakiti binatang 
Binatang merupakan makhluk bernyawa yang dapat merasakan sakit 
sebagaimana manusia. Apabila  ada seseorang yang sampai menyakiti 
                                                          
11Yusuf Al-Qaradhawi, Fikih Hiburan Edisi Indonesia, terj. Dimas Hakamsyah (Jakarta: 
Pustaka Al-Kautsar, 2005), hlml.59. 
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binatang, baik dengan mengadu fisik hingga binatang tersebut terluka atau 
memaksa sesuatu diluar kemampuan binatang tersebut, hanya untuk 
memuaskan hatinya belaka sebagai hiburan, maka orang tersebut berbuat 
zalim dan tentu saja hal tersebut tidak diperbolehkan oleh agama Islam. 
Bahkan Rasulullah SAW melarang latihan memanah dengan sasaran 
binatang, apalagi sampai menyakiti binatang hanya sebagai hiburan. 
Perlombaan burung berkicau di Gantangan Putro Benowo Kecamatan 
Kartasura Kabupaten Sukoharjo merupakan adu kualitas kicauan atau 
nyanyian burung berkicau. Perlombaan ini tidak sampai menyakiti burung 
berkicau yang dilombakan karena bukan fisik yang diadu melainkan 
kualitas kicauan burung, juga tidak memaksakan sesuatu diluar 
kemampuan burung tersebut karena sudah menjadi fitrahnya bahwa 
burung itu berkicau. 
Dalam mempersiapkan burung berkicau untuk perlomnbaan, cara-cara 
yang dilakukan tidak ada yang menyakiti burung berkicau tersebut. 
Bahkan para “kicau mania” harus merawat burung berkicau itu dengan 
baik agar dapat bernyanyi dengan baik pada saat perlombaan.  
Oleh karena itu, maka dari segi perlombaannya saja perlombaan 
burung berkicau di Gantangan Putro benowo hukumnya ada mubah atau 
boleh-boleh saja berdasarkan pernyataan diatas. 
4) Perlombaan terhindar dari unsur maysir 
Larangan maysir tercantum dalam al-Qur’an surah al-Maidah ayat 90:  
            َّلا ا اهُّ ياأ ايَ ِلاماع ْن ِم ٌسِْجر ُمالاْزالأااو ُبااصنالأااو ُرِسْي امْلااو ُرْمْالْا ااَّنَِّإ ْاوُنامآ انيِذ
 انوُحِلْف ُت ْمُكَّلاعال ُهوُبِناتْجااف ِنااطْيَّشلا-٠٩- 
          Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman 
keras, berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib 
dengan anak panah, adalah perbuatan keji dan termasuk 
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perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar 
kamu beruntung.(Q.S. al-Maidah:90)12 
Secara umum, adanya unsur maysir dapat dilihat dari sumber dana 
hadiah yang diberikan kepada para pemenang perlombaan. Apabila 
hadiah tersebut didanai oleh para peserta, yaitu uang yang digunakan 
untuk hadiah tersebut berasal dari uang pendaftaran peserta, hal ini 
mengindikasikan adanya unsur maysir dalam perlombaan.13 Meskipun 
tidak ada niatan dari para peserta untuk melakukan perjudian atau motif 
perlombaan bukanlah untuk memperoleh hadiah perlombaan yang 
terdapat unsur maysir tersebut tetap tidak diperbolehkan. 
Dalam surah al-Maidah ayat 90, Allah memerintahkan untuk 
menjauhinya, bukan sekedar memerintahkan untuk tidak melakukannya. 
Sehingga segala hal yang mendekatkan pada maysir pun harus dihindari. 
Oleh karena itu, diharamkan maysir bukan hanya memainkannya saja, 
memberi fasilitas seperti menyediakan tempat dan memberi izin pun 
diharamkan apalagi ikut berpartisipasi dalam pendanaannya.14 
Perlombaan yang secara syariah diperbolehkan adalah lomba yang 
hadiahnya tidak berasal dari iuran peserta tapi berasal dari sumber lain 
seperti dari sponsor atau dari panitia. Apabila uang peserta digunakan 
hanya digunakan untuk biaya makan minum peserta, maka tidak masalah. 
Al-Jashash dalam Ahkamul Qur’an, hlm. 1/388, menjelaskan tentang 
jenis transaksi dalam lomba yang diperbolehkan walaupun sumber dana 
hadiah berasal dari salah satu peserta: 
                                                          
12Kementrian Agama Republik Indonesia, Musyhaf Sakinah Al-Qur’an dan Terjemah Edisi 
Keluarga, (Surabaya: Penerbit Halim, 2013), hlm.123. 
13Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Fiqiih dan Keuangan, (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2014), hlm. 43. 
14Imroatul Azizah, Perjudian dan Spekulasi dalam Bisnis: Tinjauan Etika Bisnis Islami, 
(Surabaya: Alpha, 2007), hlm.77. 
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a) Hadiahnya ditetapkan oleh selain peserta seperti oleh imam 
(pemerintah) dan itu tanpa adanya perselisihandari salah satu pihak. 
Apabila hadianya dari berasal dari salah satu pihak maka hukumnya 
boleh menurut mayoritas (jumhur) ulama fikih. 
b) Apabila lomba itu diantara dua orang dan hadiahnya diberikan dari 
salah satunyatidak yang lainnya seperti salah satu peserta berkata: 
“apabila kudamu menang atas kudaku maka engkau berhak mendapat 
hadiah sekian. Apabila kudaku yang menang, maka aku tidak berhak 
mendapat hadiah apapun darimu”. 
c) Hadiah berasal dari dua peserta lalu masuk peseta ketiga. Kedua orang 
ini berkata pada orang ketiga,”apabila engkau menang, maka harta ini 
menjadi milikmu. Apabila kami mengalahkanmu, maka engkau tidak 
mempunyai kewajiban apapun pada kami” disertai syarat yang telah 
disyaratkan oleh kedua peserta diantara mereka berdua. Yakni,bahwa 
siapapun yang menang diantara mereka berdua maka hadiahnya tetap 
(tidak diberikan pada keduanya). Apabila keduaya dikalahkan oleh 
orang ketiga maka dia boleh mengambil harta dua orang pertama. 
Apabila kedua orang itu mengalahkan orang ketiga maka keduanya 
tidak mendapatkan apapun dari orang ketiga itu. Yang manpun 
diantara dua orang yang menang maka boleh mengambil dari 
temannya. Adapun apabila harta yang disyaratkan itu menjadi hadiah 
masing-masing dua orang dan tidak ada orang ketiga maka ini 
teramsuk judi yang diharamkan. 
Perlombaan burung berkicau di Gantangan Putro Benowo Kecamatan 
Kartasura Kabupaten Sukoharjo merupakan sebuah perlombaan yang 
memberikan hadiah kepada para pemenangnya, baik berupa tunai atau 
pun trofi. Hal ini yang paling rawan dalam suatu perlombaan dengan 
hadiah adanya unsur maysir dalam perlombaan tersebut. Perlombaan 
yang awalnya bermotif hiburan bisa jadi dilarang karena adanya unsur 
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maysir. Oleh karena itu, benar-benar  harus diperhatikan hal-hal yang bisa 
menjerumuskan sebuah perlombaan kedalam unsur perjudian agar dapat 
dihindari hal-hal tersebut. 
Maysir terjadi apabila dalam perlombaan itu, siapa pun pihak yang 
memenangkan perlombaan akan mendapatkan hadiah dari pihak yang 
kalah.15 Dalam Gantangan Putro Benowo Kecamatan Kartasura 
Kabupaten Sukoharjo, para pemenang mendapatkan hadiah, yang mana 
perlu diperhatikan lebih dalam mengenai sumber dana hadiah yang 
diberikan tersebut. 
Sumber dana satu-satunya di Gantangan Putro Benowo adalah dari 
hasil penjualan tiket. Jadi hanya mengandalkan dana dari para peserta saja 
untuk mendanai perlombaan di Gantangan Putro Benowo, baik itu untuk 
honor para panitia dan juri maupun hadiah untuk para pemenang 
perlombaan. 
Berdasarkan analisis penulis terhadap hadiah yang diperoleh para 
pemenang, terdapat unsur maysir karena hanya mengandalkan dana dari 
hasil penjualan tiket peserta saja. Hal ini berarti bahwa perlombaaan 
burung berkicau berhadiah di Gantangan Putro Benowo Kecamatan 




Berdasarkan data-data yang telah dijelaskan dan dianalisis oleh penulis, maka 
dalam penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan yang memberikan 
jawaban atas rumusan masalah, berikut kesimpulannya: 
1) Perlombaan burung berkicau yang diselenggarakan oleh Gantangan Putro 
Benowo Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo merupakan adu 
                                                          
15Ibrahim Hosen, Apakah Judi Itu?, (Jakarta: Lembaga kajian Ilmiah IIQ, 1987), hlm.34. 
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kualitas kicauan atau nyanyian burung berkicau. Peserta yang mengikuti 
perlombaan diharuskan mendaftar terlebih dahulu dengan cara membeli 
tiket pendaftaran. Hasil dari pembelian tiket ini  adalah sumber dana yang 
digunakan untuk honor panitia dan juri serta hadiah untuk pemenang 
perlombaan. 
2) Ditinjau dari hukum Islam berdasarkan analisis penulis, perlombaan 
burung berkicau yang diselenggarakan oleh Gantangan Putro Benowo 
Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo belum sesuai dengan hukum 
Islam, karena hadiah yang diberikan kepada pemenang masih 
mengandung unsur maysir.  
 
4.2 Saran 
1) Hendaknya bagi pengelola Gantangan Putro Benowo Kecamatan 
Kartasura Kanbupaten Sukoharjo tidak hanya menggunakan dana dari 
hasil penjualan tiket saja, tetapi juga menerima sponsor dari perusahaan-
perusahaan lain agar bertambah dari segi finansial dan perlombaan ini 
terhindar dari unsur maysir serta lebih diminati oleh masyarakat. 
2) Hendaknya bagi peneliti selanjutnya untuk lebih teliti dan kritis lagi dalam 
menanggapi permasalahan-permasalahan yang ada dalam masyarakat. 
Terlebih dalam penyelenggaraan sebuah perlombaan yang terdapat dana 
partisipasi dari para peserta karena sangat rentan dengan adanya unsur 
maysir. 
4.3 Penutup 
Dengan selesainya penyusunan skripsi ini puja dan puji syukur penulis 
panjatkan kepada Allah SWT. Penulis penullis sadari bahwa dalam karya 
yang sangat sederhana ini masih terdapat kekurangan dan kelemahan, oleh 
karena itu tegur, kritik dan saran dari pembaca sangat penulis harapkan. 
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Semoga karya ini akan ada manfaat khususnya bagi penulis sendiri dan 
pembaca  serta pecinta ilmu pada umumnya 
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